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Novel Anteping Tekad adalah novel Jawa karya AG Suharti yang mengangkat tema 
kesetiaan seorang perempuan terhadap laki-laki yang dicintainya. Melalui novel ini, pengarang 
menggambarkan tokoh perempuan sebagai sosok yang memiliki tekad yang kuat, berani 
mengambil keputusan, setia, mandiri, dan rela berkorban serta pintar. Pandangan pengarang 
terhadap perempuan dalam novel ini dipengaruhi oleh konsep feminisme. Sebuah konsep yang 
memperjuangkan emansipasi perempuan yang merupakan salah satu aspek dalam kaitannya 
dengan persamaan hak. Pengaruh feminisme ini terlihat dengan adanya citra perempuan yang 
ikut berkontribusi dalam kegiatan bermasyarakat dan tak hanya berkutat dalam pekerjaan rumah 
saja, perempuan yang berani, mandiri, optimis, pintar dan mampu berkata tidak. 

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana penggambaran tokoh 
perempuan dalam novel Anteping Tekad (2) bagaimana citra perempuan dalam novel Anteping 
Tekad dan (3) bagaimana pandangan pengarang terhadap perempuan dalam novel Anteping 
Tekad. Tujuan penelitian ini adalah (1) Menggambarkan tokoh perempuan dalam novel Anteping 
Tekad, (2) Mengungkapkan citra perempuan dalam novel Anteping Tekad, dan (3) Mengetahui 
pandangan pengarang terhadap perempuan dalam novel Anteping Tekad. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang tokoh penokohan, teori citra 
perempuan, dan teori feminisme. Teori tokoh penokohan digunakan untuk menggambarkan 
tokoh perempuan dalam novel Anteping Tekad yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori 
citra perempuan. Adapun teori feminisme digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas 
mengenai pandangan pengarang terhadap perempuan dilihat dari teori feminisme. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan feminisme. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik 
heuristik atau teknik simak/baca, dan teknik hermeneutik atau teknik catat/analisis. Sasaran 
dalam penelitian ini adalah tokoh perempuan serta sikap tokoh perempuan dalam menjalani 
hidupnya sebagai perwujudan citra diri perempuan. Melalui tokoh serta sikap hidup yang 
ditunjukkan oleh tokoh perempuan ini pula, gambaran ataupun cara pandang pengarang terhadap 
perempuan dapat diketahui.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh perempuan dalam novel Anteping Tekad 
meliputi tokoh perempuan utama dan tokoh perempuan tambahan. Tokoh perempuan utama 
adalah Indiah dan tokoh perempuan tambahan meliputi Ny. Sutarno, Suwarni, Utami, Ny. 
Sujoko, Mbok Yem dan Ny. Suryokusumo. Indiah memiliki tekad yang kuat, pintar, setia, 
mandiri, sabar, rela berkorban, peduli pada orang lain, sederhana, hormat pada orang yang lebih 
tua, dan berpikir idealis. Tokoh perempuan tambahan meliputi Ny. Sutarno, Suwarni, Utami, Ny. 
Sujoko, Mbok Yem dan Ny. Suryokusumo. Ny. Sutarno suka bermasyarakat, bijaksana, pintar, 
dan menghargai pengorbanan orang lain. Suwarni mempunyai sifat keras kepala, namun 
sekaligus seorang perempuan yang berpikir idealis. Utami adalah gadis yang baik dan mudah 
melupakan kesalahan orang lain. Ny. Sujoko merupakan seorang ibu muda yang bijaksana dan 



 

 

suka membantu orang lain. Mbok Yem sebagai salah seorang pembantu dalam keluarga Ny. 
Sutarno mencerminkan perempuan yang pasrah dalam menerima garis hidup. Ny. Suryokusumo 
merupakan ibunda dari Ny. Sutarno dan Sundoro. Beliau digambarkan  sebagai sosok ibu yang 
memberi perhatian dan menyayangi anak-anaknya 

Citra perempuan dalam novel Anteping Tekad ini meliputi citra fisik, citra perilaku, citra 
psikis dan citra sosial. Citra Citra fisik Indiah digambarkan sebagai gadis desa yang cantik. Citra 
perilakunya sebagai gadis yang suka bekerja keras, menolong dan peduli pada keadaan orang 
lain di sekitarnya. Citra psikis Indiah digambarkan sebagai perempuan yang tegar menghadapi 
cobaan dalam hidupnya sehingga menemui keberhasilan.  Sedangkan citra sosialnya 
digambarkan Indiah aktif mengikuti kegiatan-kegiatan seperti pramuka, koor dan sejenisnya. 
Citra fisik Ny. Sutarno digambarkan sebagai perempuan yang berpendidikan dan berkecukupan. 
Citra perilakunya sebagai seorang perempuan yang bijaksana dan suka memberi. Citra psikisnya 
digambarkan memiliki jiwa yang besar. Citra sosialnya digambarkan suka mengikuti kegiatan 
dalam masyarakat. Citra fisik Utami digambarkan sebagai perempuan yang memiliki paras yang 
cantik. Citra perilakunya digambarkan ramah dan tidak sombong. Citra psikisnya digambarkan 
Utami seorang perempuan yang baik budinya. Citra sosialnya tidak digambarkan oleh 
pengarang. Citra fisik Ny. Sujoko digambarkan sebagai seorang ibu muda yang cantik yang 
masih berumur 26 tahun. Citra perilakunya digambarkan sebagai perempuan yang bijaksana. 
Citra psikisnya digambarkan sebagai perempuan yang menyukai pernak-pernik dan kosmetik. 
Citra sosialnya digambarkan ia aktif menjadi pengurus rukun tetangga dan rajin mengikuti 
kegiatan masyarakat lainnya. Pandangan feminis pengarang terhadap perempuan meliputi 
feminisme liberal, feminisme radikal dan feminisme psikoanalisis. Pandangan feminis liberal 
tercermin dalam tokoh  perempuan yang cerdas, berpendidikan dan berani menyampaikan 
pendapat. Pandangan feminis radikal tercermin dalam tokoh perempuan yang mandiri dan 
optimis. Pandangan feminis psikoanalisis tercermin dalam tokoh perempuan yang berani, tegas 
dan mampu berkata tidak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha 
meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang citra perempuan dalam karya sastra Jawa. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjembatani munculnya penelitian baru, membuka 
penelitian-penelitian selanjutnya dengan objek dan sumber data yang lain untuk membahas lebih 
dalam mengenai citra perempuan dalam novel-novel Jawa lainnya. 
 


